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ABSTRACT

This research started from the low interest of students in participating in
Mathematics. Based on the results of the evaluation with fractional subject matter,
data was obtained that there were still students who had not completed in
accordance with the Minimum Completeness Criteria (KKM), which was 75. Of
the 19 students there were only 6 students or 31.58% were still below the KKM.
Basedon this, it encourages researchers to make learning improvements through
Classroom Action Research. The purpose of this study was to improve motivation
and learning outcomes in mathematics with Fractions: 6. Perform mixed
arithmetic operations on fractions for Class VI students of SDIT Harapan Ummat
Cibinong. The form of research carried out is Classroom Action Research which
is carried out through 2 cycles, each cycle consisting of 4 stages, namely: action
planning, implementation, observation, and reflection stages. Data collection
techniques carried out in this study using observation, documentation, test and
reflection techniques. The results showed an increase in interest and learning
outcomes in Class VI SDIT Harapan Ummat Cibinong in Mathematics. This can
be seen from the high motivation of students in following the lessons and the
increase in studentlearning outcomes both in cycle | and cycle Il. Based on data
analysis, the results obtained in the first cycle of student completeness 52.63% of
students in the high category. In the second cycle, the students' completeness
increased to 84.21% of the high category students. While learning achievement is
evident from the existing data that the initial condition only reached an average
of 68.42 in the first cycle and in the second cycle it reached an average value of
80.26. Based on the results of these studies, it can be concluded that the use of
PBL models can improve mathematics learning outcomes in fractions.
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ABSTRAK
Penelitian ini berawal dari rendahnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran
Matematika. Berdasarkan hasil evaluasi dengan materi pelajaran pecahan,
diperoleh data bahwa masih ada siswa yang belum tuntas sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari 19 siswa yang ada hanya 6
siswa atau 31,58% lainnya masih dibawah KKM. Berdasarkan hal tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui
Penelitian Tindakan Kelas. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar matematika materi Pecahan: 6. Melakukan operasi
hitung campuran pada pecahan bagi siswa Kelas VI SDIT Harapan Ummat
Cibinong.Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas
yang dilakukan melalui 2 siklus yang tiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan
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yaitu: tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
menggunakan tehnik observasi, dokumentasi, tes dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat dan hasil belajar pada
siswa Kelas VI SDIT HarapanUmmat Cibinong Kab. Bogor pada mata pelajaran
Matematika. Hal ini terlihat dengan adanya motivasi siswa dalam mengikuti
pelajaran cukup tinggi serta peningkatan hasil belajar siswa baik pada siklus |
dan siklus Il. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil pada siklus |
ketuntasan siswa 52,63% siswa kategori tinggi. Pada siklus Il ketuntasan
siswa meningkat menjadi 84,21% siswa kategori tinggi. Sedangkan prestasi
belajar terbukti dari data yang ada bahwa kondisi awal hanya mencapai rata-
rata 68,42 siklus | dan pada siklus Il mencapai nilai rata-rata 80,26.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada
pecahan.

Kata Kunci: PTK, PBL, Peningkatan Hasil Belajar

Pendahuluan

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang
harus digunakan dalampengembangan upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas
menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untukberkembangnya potensi peserta didikagar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab”.
Menurut Carter V. Good dalam Zainal Arifin (2012: 38) pendidikanitu adalah: “(1)
proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuksikap dan perilaku yang berlaku
dalam masyarakatnya, (2) prosessosial ketika seseorang dipengaruhioleh suatu lingkungan
yang terpimpin, sehingga dia dapat mencapai kecakapan sosial dan mengembangkan diri.

Hasil belajar merupakan merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar. Pemahaman peserta didik sangat tergantung pada
kepiawaian guru dalam menyampaikan materi. Guru tidak saja harus menguasai materi yang
diajarkan tetapi juga harus menguasai berbagai model dan metode yang dapat
memudahkan peserta didik memahami apa yang diajarkan Guru dapat menggunakan
berbagai model dan metodepembelajaran untuk menarik peran aktif peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebihbermakna. terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Peserta didik kelas 6 Sa‘'id SDIT Harapan Ummat Cibinong memiliki karakteristik
yang cukup beragam. Kondisi kelas ini didominasi olehpeserta didik laki-laki. Sebagianbesar
peserta didik di kelas ini sangataktif. Motivasi untuk belajar serius dan fokus masih sangat
rendah. Dalam mengajarkan pecahan guru cenderung menggunakan metode konvensional
yang kurang bervariasi sehingga peserta didik merasa jenuh dan kurang tertarik untuk
mengikuti pembelajaran. Peserta didik dituntutuntuk mengahafal konsep cara menghitung
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operasi hitung campuran pada pecahan. Media yang digunakan juga terbatas sehingga
masih banyak peserta didik di kelas 6 Sa’id yang hasil belajarnya belum mencapai KKM.

Berdasarkan observasi awal nilai rata-rata Matematika SDIT Harapan Ummat
Cibinong khususnyakelas 6 Sa’id tergolong masih rendah, masih banyak peserta didik yang
nilainya dibawah KKM, KKMpelajaran Matematika kelas 6 yaitu

75. Jumlah peserta didik kelas 6 Sa‘'iddi SDIT Harapan Ummat Cibinong adalah 19
anak. Nilai peserta didikyang di bawah KKM sebanyak 13 anak (68%) dan nilai peserta didik
diatas KKM sebanyak 6 anak (32%).

Proses belajar mengajar baiknya diikuti aktivitas belajar yang menyenangkan
seperti kegiatan berdiskusi. Peserta didik kelas 6 SD harus lebih didekatkan dengan cara
diskusi untuk mengembangkanproses berpikir serta untuk saling bertukar wawasan. Dalam
Problem based Learning, pemahaman, transfer pengetahuan, keterampilan berpikir kritis,
kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan komunikasi ini merupakan dampak
langsung dari pembelajaran. Dampak penyerta dari Problem based Learning meliputi
peluang peserta didik memperoleh pengetahuan, meningkatkan

keterampilan memecahkan masalah, meningkatkan kemampuan untuk memperoleh
pengetahuan yang relevan, membangunpengetahuannya sendiri,
menumbuhkan motivasi dalam belajar, meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
berpikir, meningkatkan komunikasi danbekerja sama dalam kelompoknya. Semua dampak
penyerta inidiharapkan menjadi sikap pesertadidik ketika menemukan masalah di dalam
konteks kehidupan sehari-hari.Hal ini juga membuat peserta didikyang pasifpun termotivasi
untukberperan aktif dalam pembelajaran.Untuk itu penulis memberikan solusi menggunakan
model Problem Based Learning dalam mengajarkan Pechana.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini akan
dilaksanakandengan judul “Upaya MeningkatkanHasil Belajar Siswa Melalui Model Problem
Based Learning pada MateriPecahan di Kelas VI di SDIT HarapanUmmat Cibinong” Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022.

Berdasarkan latar belakangmasalah di atas dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning dapat memperbaiki proses
belajarmateri pecahan pada peserta didik Kelas 6 di SDIT Harapan Ummat Cibinong
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022?

2. Apakah penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
materi pecahan pada peserta didik Kelas 6 di SDIT Harapan Ummat Cibinong
SemesterGanijil Tahun Pelajaran 2021/2022?

Berdasarkan rumusan masalahdi atas dapat dibuat tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk memperbaiki proses belajar materi pecahan melalui penerapan model Problem
Based Learning pada peserta didik Kelas 6 di SDIT Harapan Ummat Cibinong
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar materi benda pecahan melalui penerapan model
Problem Based Learning padapeserta didik Kelas 6 di SDITHarapan Ummat Cibinong
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022.

3



Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learing
( Ajat Sudrajat)

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena bersifat siklus yang meliputi
perencanaa, tindakan, observasi, dan refleksi.

Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas VI dengan jumlah siswa 19 orang
yang terdiri dari: laki-laki 10 siswa dan perempuan 9 siswa pada semester ganjil tahun
pelajaran 2021/2022.

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Harapan Ummat Cibinong Kecamatan Cibinong
Kabupaten Bogor. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus
sampai 20 September 2021. Penelitian dilaksnakan dimulai pra siklus, siklus 1 dan siklus 2.

Penelitian tindakan perbaikan pembelajaran ini direncanakan terdiri dari dua siklus.
Kedua siklus inimerupakan rangkaian kegiatan yang berkaitan, karena pelaksanaan siklus 2
merupakan kelanjutan dan perbaikan berdasarkan refleksi dari siklus 1. Sesuai dengan
kriteria penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), maka pelaksanaan setiap
siklus meliputi tahap- tahap yaitu (@) perencanaan tindakan atau rancangan tindakan
(planning), (b) pelaksanaan tindakan (acting), (c)observasi dan evaluasi dan (d) refleksi
(reflecting).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari analisis hasil belajar siswa pra siklus, siklus 1, dan siklus 2, hasil belajar siswa
mengalamipeningkatan karena adanya tindakan perbaikan pembelajaran. Hasil belajarsiswa
siklus 1 merupakan hasil perbaikan dari pembelajaran pra siklus, demikian juga dengan hasil
peroleh siklus 2, merupakan hasil tindakan perbaikan pembelajaran disiklus 1. Berikut ini
diuraikan dalam bentuk tabel dan diagram hasil belajar siswa dari pra siklus, siklusl, dan
siklus 2 sebagai berikut:

Presentasi Nilai Pembelajaran MatematikaPra Siklus, Siklus 1, Siklus 2

Jumlah
Siswa yang
No Siklus Nilainya di Prosentasi
atas KKM
1 Pra Siklus 6 31,59 %
2 Siklus 1 10 52,63 %
3 Siklus 2 16 85,21 %

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, dari perbaikan pembelajaran pra siklus, siklus 1, dan
siklus 2, hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa
model problem based /learning mata pelajaran matematika tentang pecahan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Kesimpulan ini diambil setelah melihat data sebagai
berikut:

1. Pada pra siklus atau sebelum dilakukan pembelajaran matematika dengan
menggunakan konvensional nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 59,47 dengan
presentasi ketuntasan 31,58% tuntas dan 68,42% belum tuntas.

2. Pada siklus 1 atau setelahdilakukan tindak perbaikan pembelajaran dengan penerapan
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model problem based learning nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi pecahan
mengalami peningkatan.

Hasil belajar siswa

perolehan  nilai rata-rata
mencapai 68,42 dengan

presentasi  ketuntasan 52,43 %
tuntas dan 47,37 % belum tuntas.

3. Pada siklus 2 atau setelahdilakukan tindak perbaikan pembelajara matematikadengan
memaksimalkan penerapan model problem based learning, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa rata-rata 80,26 dengan presentasi
ketuntasan 84,21% tuntas dan 15,79% belum tuntas.

4. Penerapan model pembelajarandalam hal ini dengan model problem based learning
yang disajikan dengan menarik dansesuai karakteristik siswa juga materi yang diampu
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5. Penerapan model problem based learning pada pembelajaran dapat meningkatkan
keaktifan siswa, interaksi siswa dengan siswa, dan interaksisiswa dengan guru
lebih baik. Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran:

a. Guru berupaya menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, menarik, dan
menyenangkanlintuk meningkatkan motivasi siswa.

b. Hendaknya guru dapat menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
materi dan karakterik siswa sehingga dapat meningkatkan hasilbelajar siswa.

c. Upayakan dalam pembelajaran guru mempersiapkan perangkat mengajar dengan
baik seperti menyiapkan RPP, alat peraga/media, dan penilaian.
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